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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perlakuan asset tetap pada Usaha
Percetakan Witra. Penelitian ini mengacu pada
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 16.
Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Jenis data yang dikumpulkan
terdiri dari data primer yang diambil langsung dari
usaha percetakan ini. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah dengan melakukan wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan belum menerapkan perlakuan aset tetap
yang sesuai dengan standar yang berlaku, yaitu
PSAK No. 16.
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PENDAHULUAN
Dalam menjalankan usaha, penting bagi perusahaan untuk memiliki asset. Aset

perusahaan memainkan peran krusial dalam kelangsungan usaha. Dengan keberadaan aset,
kelancaran operasional perusahaan dapat dipertahankan secara berkelanjutan (Hidayati, Rizal,
and Taufiq 2019). Aset dalam suatu perusahaan berdasarkan kemampuan pertukarannya terbagi 2,
yaitu asset lancar dan juga asset tetap.

Dalam bisnis, aset tetap memiliki peranan penting dalam mendukung keberhasilan dan
pertumbuhan perusahaan. Aset tetap merupakan komponen penting dalam struktur keuangan
suatu entitas, yang meliputi properti, peralatan, mesin, kendaraan, dan sumber daya fisik lainnya
yang digunakan dalam operasional jangka panjang. Selain berfungsi sebagai modal kerja, aset
tetap seringkali dimanfaatkan sebagai investasi jangka panjang oleh perusahaan. Mengingat
bahwa tujuan utama dalam pengadaan aset tetap adalah untuk mendukung modal kerja dan bukan
untuk dijual, maka penting untuk mempertimbangkan dengan hati-hati proses pengadaan dan
metode perolehannya (Mayangsari 2018).

Mengingat pentingnya peran aset tetap dan jumlah dana yang diperlukan untuk
memperolehnya cukup besar, oleh karena itu penting untuk menerapkan praktik akuntansi yang
tepat dan akurat terhadap setiap aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan (Trio Mandala Putra et
al. 2013). Hal ini mencakup proses penentuan dan pencatatan aset tetap dengan baik. Oleh karena
itu, aspek-aspek terkait aset tetap seperti harga perolehan, penyusutan, biaya selama periode
perolehan, dan pengungkapan dalam laporan keuangan harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya.

Percetakan Witra merupakan salah satu usaha percetakan di Pekanbaru yang terletak di
jalan Nenas. Usaha ini bergerak di bidang jasa yang memberikan pelayanan berupa penerbitan
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buku dan juga undangan. Usaha yang sudah berjalan selama 18 tahun ini pada tahun 2008 telah
membuka cabang pertamanya yang teletak di Jalan Pepaya dan diberi nama Percetakan Witra 2.

Usaha ini memiliki beberapa asset tetap untuk usaha utama dan cabangnya. Diantaranya
yaitu mesin cetak, mesin potong, komputer, printer, dan masih banyak lagi. Dari daftar asset tetap
yang dimiliki tersebut, pemilik usaha ternyata tidak mencatat asset tetap sebagaimana mestinya,
pemilik hanya mencatat keuangannya serta asset tetapnya tersebut secara sederhana. Oleh karena
itu, disini peneliti ingin meneliti seperti apa perlakuan perusahaan terhadap asset tetapnya serta
bagaimana perlakuan antara pusat dan cabang terhadap asset tetap tersebut.

Berdasarkan penjabaran diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap Percetakan Witra dengan judul penelitian “Analisis Perlakuan Aset Tetap Pada
Percetakan Witra Berdasarkan PSAK 16”.

LANDASAN TEORI
Aset

(Sihombing and Yanris 2020) Aset merupakan suatu benda yang mempunyai nilai
ekonomi, komersial, atau nilai tukar yang dimiliki oleh seseorang atau entitas.
Aset Tetap

Aset tetap merupakan kepemilikan perusahaan yang dapat secara fisik terlihat dan
digunakan dalam proses produksi atau pemberian barang atau jasa. Aset ini juga bisa disewakan
kepada pihak lain atau digunakan untuk keperluan administrasi dalam waktu lebih dari satu
periode akuntansi (Rasyid 2016).
Pengakuan Aset Tetap

Sebuah aset tetap yang memenuhi syarat untuk diakui pada awalnya harus diukur dengan
biaya perolehan (Trio Mandala Putra et al. 2013). Setelah diakui, nilai wajar dari aset tetap yang
dapat diukur secara andal dicatat sebagai jumlah revaluasi dikurangi dengan akumulasi
penyusutan dan rugi penurunan setelah tanggal revaluasi (Asmara and Agustina 2020)
Perolehan Aset Tetap

Dalam konteks akuntansi di Indonesia, penilaian aset tetap berwujud didasarkan pada
prinsip bahwa nilai aset tetap tersebut ditentukan oleh nilai bukunya, yang merupakan harga
perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutannya. Untuk memperoleh aset tetap, perusahaan
harus mencatat sebesar biaya yang tercantum dalam faktur ditambah dengan biaya-biaya
tambahan lainnya hingga asset tersebut siap untuk digunakan (Hidayati et al. 2019).
Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan nilai aset tetap dimulai saat aset tersebut siap digunakan, yang berarti aset
tersebut berada pada lokasi dan kondisi yang diperlukan untuk digunakan sesuai dengan
keinginan manajemen. Penurunan kemampuan suatu aset tetap dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti keausan teknis, keausan komersial, dan keausan saat aset tidak digunakan. (Hidayati et al.
2019)
Penghentian Aset Tetap

Penghentian atau penyingkiran aset tetap merujuk pada usaha untuk menghilangkan atau
menghapuskan aset tetap dari catatan perusahaan (IAI 2021). Pengakuan aset tetap dihentikan
ketika penggunaannya telah selesai dan tidak ada lagi manfaat ekonomi masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Ada tiga cara untuk mengakhiri penggunaan aset
tetap, yaitu dengan menghentikan penggunaannya, menjualnya, atau menukarkannya (Hidayati et
al. 2019)
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Penyajian Aset Tetap
(IAI 2021) Dalam laporan keuangan, terdapat informasi yang diungkapkan mengenai

setiap kelompok aset tetap. Informasi yang disampaikan mencakup berbagai elemen seperti
metode pengukuran yang digunakan untuk menentukan jumlah tercatat bruto, metode penyusutan
yang diterapkan, umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan, nilai tercatat bruto,
akumulasi penyusutan (termasuk akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode,
serta proses rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode (Hidayati et al. 2019).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai pendekatan penelitian. Hal ini

dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang fakta-fakta yang terkait dengan perusahaan, yang tidak dapat diukur secara
numeric (Wulandari 2020). Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data primer.
Data primer diperoleh langsung dari usaha percetakan yang menjadi objek penelitian. Setelah
data terkumpul, data tersebut di analisis menggunakan pendekatan analisis deskriptif agar dapat
memberikan sebuah gambaran jawaban yang akurat.

Penelitian ini dilakukan di Percetakan Witra yang terletak di Jalan Nenas No.22 A,
Jadirejo, Kec.Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau. Data diambil dengan narasumber pemilik
percetakan ini yaitu Bapak Witra.

Gambar 1. Kerangka Pikir
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah melakukan wawancara dengan pemilik percetakan yaitu Bapak Witra, diperoleh
hasil bahwa pencatatan keuangan utama dan juga cabangnya dilakukan secara terpisah. Diketahui
juga bahwa baik di tempat utama dan juga cabang tidak terdapat seorang akuntan serta pencatatan
keuangan kedua tempat masih dilakukan sangat sederhana begitu pula dengan perlakuan asset
tetapnya. Berikut hasilnya :
Pengakuan Aset Tetap

Menurut PSAK 16, Aset tetap dapat diakui apabila di masa depan entitas dapat
memperoleh manfaat ekonomis dari asset tersebut. Dikarenakan, usaha ini hanya melakukan
pencatatan sederhana, tidak ada pengakuan yang jelas terhadap pengakuan asset tetap ini.

Percetakan Witra

Wawancara

Analisis Perlakuan Aset Tetap
1. Analisis Pengakuan Aset Tetap
2. Analisis Perolehan Aset Tetap
3. Analisis Pengelompokan Aset Tetap
4. Analisis Penyusutan Aset Tetap
5. Analisis Penghentian Aset Tetap
6. Analisis Penyajian Aset Tetap

Hasil Analisis
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Perusahaan hanya mengakui asset tetap tersebut sebagai pengeluaran ketika membelinya.
Perolehan Aset Tetap

Percetakan Witra mencatat harga perolehannya hanya sebesar harga faktur.Untuk biaya-
biaya lain yang dikeluarkan ketika memperoleh asset tersebut seperti biaya pemasangan dan juga
biaya angkut diakui secara terpisah. Hal ini menandakan bahwa pencatatan harga perolehan oleh
perusahaan masih belum sesuai dengan PSAK 16. Dimana dalam PSAK harga perolehan asset
tetap harus dicatat sebesar harga faktur ditambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan hingga
asset tetap tersebut sudah siap untuk digunakan.
Pengelompokan Aset Tetap

Pada perusahaan ini tidak terdapat pengelompokan asset tetap. Aset tetap maupun asset
lancar dicatat hanya berdasarkan namanya saja, tidak terdapat pengelompokan terhadap hal
tersebut. Hal ini tidak sesuai dengan PSAK, dimana asset tetap dan asset lancar harus
dikelompokkan secara terpisah berdasarkan klasifikasinya sendiri.
Penyusutan Aset Tetap

Percetakan ini tidak memiliki seorang akuntan dan juga pemilik hanya melakukan
pencatatan sederhana terhadap usahanya untuk evaluasi pribadi, sehingga tidak terdapat
pengakuan penyusutan terhadap asset tetap yang dimilikinya. Menurut PSAK 16, asset tetap yang
memiliki harga perolehan yang cukup signifikan harus dilakukan penyusutan secara terpisah.
Melihat adanya beberapa asset tetap di usaha ini yang memiliki biaya yang cukup signifikan
namun tidak disusutkan, hal ini menandakan bawa perlakuan asset tetapnya dari segi penyusutan
asset tetap masih belum sesuai.
Penghentian Aset Tetap

Ketika menghentikan asset tetap dikarenakan terdapat kerusakan, perusahaan memilih
untuk menjual asset tetap tersebut. Pada pencatatannya, masih belum sesuai dengan PSAK 16,
dimana perusahaan hanya mencatat penerimaan keuntungannya saja.
Penyajian Aset Tetap

Menurut PSAK 16, asset tetap disajikan pada laporan posisi keuangan sebesar harga
perolehannya lalu dikurangi dengan akumulasi penyusutannya. Hal ini berbeda dengan yg
dilakukan oleh Percetakan Witra, dikarenakan percetakan ini tidak menyusun laporan
keuangannya. Berdasarkan wawancara dengan informan yang merupakan pemilik percetakan, ia
mengatakan bahwa pencatatan keuangan perusahaan dilakukan masih sangat sederhana. Dan
dikarenakan masih minimnya wawasan mengenai laporan keuangan, hal tersebut menjadi sulit
untuk dilakukan.
Pembahasan

Berikut adalah hasil dari penelitian yang dapat disimpulkan ke dalam suatu table untuk
melihat seperti apa perlakuan asset tetap pada Percetakan Witra dibandingkan dengan perlakuan
asset tetap menurut PSAK 16.

Tabel 1. Pembahasan

Rumusan Masalah PSAK 16 Percetakan Witra Sesuai / Belum
Pengakuan Aset Tetap Aset tetap dapat

diakui apabila di masa
depan entitas dapat
memperoleh manfaat
ekonomis dari asset
tersebut.

Tidak ada pengakuan
asset tetap ke dalam
akun asset tetap.
Pengakuan pada
pencatatan hanya
dicatat sebagai

Belum
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pengeluaran kas saja.
Perolehan Aset Tetap Harga perolehan

dicatat sebesar harga
pada faktur ditambah
dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan
hingga asset tetap
tersebut siap untuk
digunakan

Percetakan ini hanya
mencatat harga
perolehannya sebesar
biaya faktur.

Belum

Pengelompokkan Aset
Tetap

Aset Tetap dan Aset
Lancar harus
dipisahkan.

Tidak terdapat
pengelompokan pada
asset tetap dan asset
lancar.

Belum

Penyusutan Aset
Tetap

Asset tetap yang
memiliki harga
perolehan yang cukup
signifikan harus
dilakukan penyusutan
secara terpisah.

Ada beberapa asset
tetap yang memiliki
harga perolehan yang
cukup signifikan dan
tidak terdapat
penyusutan asset tetap
pada percetakan ini.

Belum

Penghentian Aset
Tetap

Ketika perusahaan
menghentikan asset
tetapnya, maka
kerugian / keuntungan
tersebut diakui pada
laporan laba rugi.

Perusahaan tidak
mengakui keuntungan
asset tetap yang dia
hentikan dengan dijual
pada laba rugi

Belum

Penyajian Aset Tetap Asset tetap disajikan
pada laporan posisi
keuangan sebesar
harga perolehannya
lalu dikurangi dengan
akumulasi
penyusutannya.

Percetakan ini tidak
menyajikan asset tetap
pada laporan.
Percetakan tidak
membuat laporan
keuangan dikarenakan
menurut pemilik hal
tersebut sulit untuk
dilakukan. Kurangnya
pengetahuan pemilik
juga menjadi salah
satu penyebabnya.

Belum

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Percetakan Witra, diperoleh hasil

bahwa perlakuan asset tetapnya yang ditinjau dari pengakuan asset tetap, perolehan asset tetap,
pengelompokan asset tetap, penyusutan asset tetap, penghentian asset tetap dan juga penyajian
asset tetap percetakan ini masih belum sesuai dengan PSAK 16.
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